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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Emulsi dalam Farmakope Indonesia merupakan sediaan yang mengandung 

bahan obat cair atau larutan obat, terdispersi dalam cairan pembawa, distabilkan 

dengan zat pengemulsi atau surfaktan yang cocok. Sedangkan menurut 

Formularium Nasional emulsi merupakan sediaan berupa campuran antar dua fase 

yaitu fase air dan fase minyak dalam sistem dispersi fase cairan yang satu 

terdispersi sangat halus dan merata dalam fase cairan lainnya, kemudian 

distabilkan dengan surfaktan (Hisprastin & Nuwarda, 2018). Untuk menentukan 

jenis pengemulsi atau surfaktan dan jumlah yang akan ditambahkan ke dalam 

emulsi yaitu dengan memperhatikan sifat surfaktan dan jenis emulsi. Sistem 

nanoemulsi terdiri dari komponen air, minyak, dan pengemulsi. Kecenderungan 

Hidrofilik/hidrofobik  suatu pengemulsi dapat diketahui dengan sistem neraca 

Hidrofilik-Lypophilic Balance. Semakin rendah nilai HLB suatu pengemulsi, 

maka akan semakin hidrofobik, dan semakin tinggi nilai HLB maka akan 

cenderung bersifat hidrofilik (Skala HLB 0-20) (Sondari & Tursiloadi, 2018).  

Aplikasi nanoteknologi untuk pangan dan obat-obatan menunjukkan 

kecenderungan yang terus meningkat. Teknologi ini menawarkan keunggulan 

dalam meningkatkan bioavailabilitas bahan aktif, pengendalian pelepasan bahan 

aktif serta memperbaiki sifat sensoris. Nanoemulsi merupakan bagian dari sub 

kelompok emulsi yang memiliki ukuran tetesan 1-100 nm (S. Zhang et al., 2016) 

dengan polidispersitas rendah, memiliki stabilitas kinetik yang tinggi dan 
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transparan sehingga banyak diminati di industri kimia, farmasi, kosmetik dan 

makanan (Alvarado et al., 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Jusnita & Syurya 

(2019) menyebutkan bahwa dengan ukuran nanoemulsi yang sangat kecil 

memungkinkan partikel bahan aktif lebih mudah diserap oleh dinding usus halus, 

sehingga meningkatkan bioavailabilitasnya. Nanoemulsi memiliki luas permukaan 

dan energi bebas yang lebih besar, kelebihan ini antara lain dapat mencegah 

terjadinya creaming, flokulasi, koalesen dan sedimentasi. Selain itu, nanoemulsi 

juga dapat dibentuk dalam berbagai formulasi, seperti busa, krim, cairan dan 

semprotan (Jusnita & Syurya, 2019). Sediaan nanoemulsi merupakan sediaan 

dengan berbagai keuntungan diantaranya yaitu dapat meningkatkan ketersediaan 

hayati obat, tidak beracun dan tidak menyebabkan iritasi, mampu meningkatkan 

stabilitas fisik, nanoemulsi memiliki tetesan berukuran kecil sehingga luas 

permukaan lebih besar dan memiliki kemampuan penyerapan yang lebih besar 

pula. (Jaiswal et al., 2015).  

Nanoemulsi tipe W/O atau air dalam minyak merupakan system dimana air 

terdispersi halus kedalam fase minyak kontinyu. Dalam penelitian Khan et al., 

(2011) menyebutkan bahwa nanoemulsi tipe W/O memiliki efek oklusif dengan 

menghidrasi stratum korneum dan mampu menghambat penguapan sekresi ekrin, 

hal tersebut menunjukkan adanya keterkaitan dengan absorbsi obat tipe W/O. 

selain itu, tipe W/O sangat cocok dalam penerapannya di bidang kosmetik karena 

dapat membersihkan kulit dari kotoran yang larut dalam minyak.  

Wijesekera (1991) dalam (Arifianti et al., 2014) menyebutkan bahwa untuk 

mendapatkan ekstraksi yang menyeluruh dan mendapatkan senyawa-senyawa 
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yang mempunyai aktivitas farmakologi maka pemilihan pelarut yang digunakan 

untuk mengekstraksi menjadi faktor yang penting. Pelarut ideal yang sering 

digunakan adalah alkohol atau campurannya dengan air karena merupakan pelarut 

pengekstraksi yang terbaik untuk hampir semua senyawa dengan berat molekul 

rendah seperti saponin dan flavonoid. Salah satu pelarut yang sering digunakan 

laboratorium adalah etanol dimana etanol sendiri  mempunyai kelarutan yang 

relatif tinggi dan bersifat inert sehingga tidak bereaksi dengan komponen lainnya. 

Etanol memiliki titik didih yang rendah sehingga memudahkan pemisahan minyak 

dari pelarutnya dalam proses destilasi (Susanti et al., 2012).  

Tujuan dari tinjauan ini untuk mengkaji, mengevaluasi dan menganalisis 

literature yang difokuskan pada karakteristik sediaan nanoemulsi dari ekstrak 

etanol daun pada berbagai tumbuhan terkait komponen nanoemulsi, metode 

pembuatan, dan karakteristik sediaan nanoemulsi.   

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana karakteristik sediaan nanoemulsi dari ekstrak etanol daun pada 

berbagai tumbuhan berdasarkan komponen nanoemulsi, metode pembuatan, dan 

karakteristik sediaan nanoemulsi? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui karakteristik sediaan nanoemulsi dar ekstrak etanol daun pada 

berbagai tumbuhan berdasarkan komponen nanoemulsi, metode pembuatan dan 

karakteristik nanoemulsi.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam 

bidang penelitian teknologi nanoemulsi dari ekstrak etanol daun pada berbagai 

tumbuhan dan dapat dijadikan tambahan kepustakaan dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Peneliti 

Memberikan tambahan pengetahuan tentang teknologi nanoemulsi dari 

ekstrak etanol daun pada berbagai tumbuhan.   

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

kepada masyarakat mengenai aplikasi nanoemulsi khususnya dari ekstrak 

etanol daun pada berbagai tumbuhan dalam rangka pengembangan produk 

obat-obatan tradisional menjadi sediaan nanoemulsi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Emulsi 

Emulsi adalah suatu sistem terdispersi kasar dari dua atau lebih cairan 

yang tidak larut satu sama lain, atau dapat diartikan dimana suatu cairan yang satu 

terdispersi dalam cairan yang lain (Sari & Sulistyo, 2015). Suatu sistem emulsi 

memiliki tiga bagian utama yaitu bagian yang terdispersi yang terdiri dari butir-

butir yang biasanya terdiri dari lemak/minyak, bagian kedua disebut media 

pendispersi yang biasanya terdiri dari air, dan bagian ketiga adalah emulsifier 

yang berfungsi menjaga agar butir minyak tadi tetap tersuspensi di dalam air 

(Setiawan et al., 2015). Ukuran partikel fase tersebar biasanya berkisar antara 0,1 

hingga 100 μm (Khan et al., 2011).  

B. Nanoemulsi 

Nanoemulsi merupakan bagian dari sub kelompok emulsi yang memiliki 

ukuran tetesan 1-100 nm (S. Zhang et al., 2016). Nanoemulsi merupakan sistem 

penghantaran obat yang terdiri atas dua fase yaitu fase minyak dan fase air yang 

berbentuk transparan, tembus cahaya dan merupakan dispersi minyak air yang 

distabilkan oleh lapisan film dari surfaktan atau molekul surfaktan (T.Chazraj 

Chalid, 2011). Nanoemulsi merupakan bagian dari nanoteknologi yang banyak 

dikembangkan pada nanomedicine dan nanodermatology untuk meningkatan 

kinerja bahan obat terutama untuk bahan obat yang sukar larut dalam air atau 

sebaliknya (Singh & Sharma, 2016).  
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Nanoemulsi memiliki beberapa keuntungan yaitu memiliki ukuran tetesan 

dan kejernihan yang tinggi, stabilitas fisik yang baik terhadap pemisahan gravitasi 

dan agregasi tetesan, peningkatan ketersediaan hayati zat enkapsulasi sehingga 

cocok untuk aplikasi pada makanan (Montes de Oca-Ávalos et al., 2017). Selain 

itu, nanoemulsi merupakan sistem bebas energi dan memiliki luas permukaan 

yang lebih besar, sehingga mampu berinteraksi dengan target lebih mudah dan 

cepat (Safitri et al., 2019).  

C. Tipe-tipe Nanoemulsi 

Berdasarkan tipenya, emulsi dibagi menjadi empat yaitu (Hisprastin & 

Nuwarda, 2018) : 

1. Oil in water (o/w) : fase minyak terdispersi kedalam fase luar air  

 

 

 

 

Gambar 1. Bentuk Droplet Nanoemulsi Tipe O/W (Chen et al., 2011).  

2. Water in oil (w/o) : fase air terdispersi secara keseluruhan kedalam fase luar 

minyak 

 

 

 

Gambar 2. Bentuk Droplet Nanoemulsi Tipe W/O (Halnor et al., 2018).  

3. Oil in water in oil (o/w/o) : fase minyak terdispersi kedalam fase air dan 

kemudian terdispersi juga kedalam fase minyak kontinyu. Nanoemulsi ini 
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tersusun dari droplet minyak internal (O1), droplet air (W) dan droplet minyak 

eksternal (W2). Lapisan emulsifier berfungsi untuk mengikat droplet air dan 

minyak agar tidak saling memisah. Emulsi O1/W/O2 umumnya disingkat 

menjadi O/W/O (Aserin, 2008).  

4. Water in oil in water (w/o/w) : fase air terdispersi kedalam fase minyak yang 

selanjutnya terdispersi dalam fase air kontinyu. Nanoemulsi tipe ini  memiliki 

beberapa manfaat untuk industri kosmetik, makanan, nutraceutical, dan 

farmasi karena kemampuannya untuk melindungi senyawa aktif alami 

(Raviadaran et al., 2018). Selain itu, emulsi ganda memberikan sejumlah 

manfaat potensial dibandingkan dengan emulsi konvensional, seperti 

pengurangan kandungan lemak (Lobato-Calleros et al., 2006). Nanoemulsi tipe 

W/O/W telah banyak dipelajari karena potensinya dalam melepaskan senyawa 

aktif melalui beberapa kompartemen (Bonnet et al., 2010).  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bentuk Nanoemulsi (a). O/W/O dan (b). W/O/W 
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D. Komponen Nanoemulsi 

Sistem nanoemulsi harus memiliki komponen-komponen yang mampu 

meningkatkan stabilitas sediaan. Adapun komponen-komponen tersebut 

diantaranya yaitu surfaktan, minyak, air dan ko-surfaktan. 

1. Fase Minyak 

 Minyak merupakan salah satu komponen penting dalam formulasi 

nanoemulsi. Fase minyak merupakan pembawa zat aktif yang bersifat 

hidrofobik. Selain itu, kelarutan zat aktif atau obat pada fase minyak 

berpengaruh terhadap kemampuan nanoemulsi dalam menjaga zat aktif atau 

obat dalam bentuk terlarut (Stephanie, 2016). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh  Jaworska et al (2014) menyebutkan bahwa semakin polar fase 

minyak yang digunakan dalam pembuatan nanoemulsi, maka ukuran droplet 

suatu nanoemulsi akan jauh lebih besar dibandingkan dengan ukuran droplet 

yang dihasilkan dari fase minyak yang lebih non polar. Pemilihan fase minyak 

sangat mempengaruhi terhadap stabilitas nanoemulsi yang dihasilkan, dimana 

minyak yang mempunyai rantai pendek sampai sedang lebih stabil bila 

dibandingkan dengan rantai panjang (Khor et al., 2014). 

2. Fase Air 

Fase air merupakan bahan yang mempunyai sifat hidrofilik, fase ini juga 

berpengaruh karena menentukan stabilitas, dan pH dari nanoemulsi. 

Penambahan akuades sebagai fase air sering dilakukan dalam formulasi 

sediaan nanoemulsi, namun penambahan senyawa buffer juga banyak diteliti 

dalam berbagai formulasi nanoemulsi (Muzaffar et al., 2013).  
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3. Surfaktan  

 Bahan pengemulsi (surfaktan) menstabilkan dengan cara menempati antar 

permukaan antara tetesan dan fase eksternal, dan dengan membuat batas fisik 

di sekeliling partikel yang akan berkoalesensi. Surfaktan juga mengurangi 

tegangan antar permukaan fase, sehingga meningkatkan proses emulsifikasi 

selama pencampuran (Dirjen POM.1995). Schramm (2020) menyebutkan 

bahwa surfaktan merupakan senyawa yang memiliki gugus hidrofilik pada 

bagian kepala dan hidrofobik pada bagian ekor. Surfaktan memiliki peranan 

penting dalam pembentukan nanoemulsi dengan menurunkan tegangan 

antarmuka antara fase minyak dan air. Terdapat 4 jenis surfaktan berdasarkan 

ionisasinya dalam larutan yaitu kationik, anionik, nonionik dan amfoterik. 

Surfaktan digunakan untuk mengurangi ketegangan permukaan dan 

menstabilkan fase tetesan selama proses emulsifikasi. Adapun surfaktan, 

seperti surfaktan ionik dan non-ionik dapat digunakan untuk menstabilkan 

emulsi minyak dalam air (Sharma et al., 2016). Surfaktan yang biasa 

digunakan dalam penggunaan topikal adalah golongan non ionik dikarenakan 

surfaktan non ionik memiliki sedikit sifat mengiritasi sehingga lebih aman 

(Kakoty & Gogoi, 2019).  

a. Surfaktan Anionik 

Surfaktan anionik adalah surfaktan yang mempunyai muatan negatif 

di bagian hidrofilik, contoh surfaktan anionik diantaranya adalah garam 

asam sulfonat (olefin sulfonat, sulfosuksinat), atau turunan asam sulfat 

atau asam sulfat ester atau alkohol sulfat (natrium lauril sulfat, amonium 
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lauril sulfat), asam karboksilat, asam amino terasilasi dan peptida dan 

turunan asam fosfat atau asam fosfat ester (Sekhon, 2013).  

b. Surfaktan Kationik 

Surfaktan kationik, yaitu surfaktan yang bagian permukaannya 

membawa muatan positif (Darojah & Kusumastuti, 2018). Surfaktan 

kationik digunakan dalam berbagai produk, seperti pelembut kain, 

inhibitor korosi, dan agen antimikroba. Surfaktan kationik yang umum 

digunakan termasuk alkil amonium kuatemer, benzylalkylammonium, 

alkylpyridinium, dan imidazolium garam. Surfaktan kationik sering 

digunakan sebagai molekul pengarah dalam sintesis material berpori (Juni 

et al., 2012).  

c. Surfaktan Non Ionik 

Surfaktan nonionik yang relatif aman karena toksisitas dan sifat 

mengiritasinya rendah. Walaupun demikian harus diperhatikan temperatur 

yang digunakan. Pada suhu rendah, surfaktan nonionik menjadi lebih 

hidrofilik dan membentuk sistem M/A. Pada suhu tinggi, bersifat lipofilik 

dan membentuk sistem A/M (Hasrawati et al., 2016).  

d. Amfoterik  

Surfaktan amfoter adalah surfaktan yang mengandung gugus anionik 

dan kationik, dimana muatannya bergantung kepada pH. Pada pH tinggi 

dapat menunjukkan sifat anionik dan pada pH rendah dapat menunjukkan 

sifat kationik (Swasono et al., 2012).  
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4. Kosurfaktan 

 Penggunaan surfaktan dalam jumlah sedikit dapat menyebabkan 

nanoemulsi tidak stabil. Berdasarkan hal ini, diketahui bahwa penggunaan 

surfaktan saja tidak cukup untuk menurunkan tegangan permukaan antara fase 

minyak dan fase air sehingga diperlukan komponen ko-surfaktan untuk 

membantu menurunkan tegangan permukaan (Sarmah et al., 2019). 

Penambahan kosurfaktan diperlukan untuk menstabilkan misel yang 

terbentuk. Kosurfaktan yang biasa digunakan merupakan golongan alkohol 

rantai pendek, antara lain etanol, isopropanol, propanol, butanol (Kantarci et 

al., 2007). Kosurfaktan berperan dalam membantu kelarutan zat terlarut dalam 

medium disperse dengan meningkatkan fleksibilitas lapisan di sekitar area 

droplet dan menurunkan energi bebas permukaan sehingga stabilitas lebih 

dapat dipertahankan. Kosurfaktan dapat berupa molekul ampifilik rantai 

pendek yang dapat menurunkan tegangan antarmuka (Azeem et al., 2009). 

E. Metode Pembuatan Nanoemulsi 

Pembuatan nanoemulsi menggunakan dua cara yaitu metode energi tinggi 

yang menggunakan  peralatan  mekanik  dan  metode energi  rendah yang  

memanfaatkan  sifat  kimia  dari  komponen  nanoemulsi  yang dipakai.  Pada  

umumnya,  metode energi  tinggi  mengalami  dua  langkah diantaranya yang 

pertama,  deformasi  dan  pengacauan  makrometrik  droplet  menjadi  droplet  

yang  lebih  kecil.  Kedua,  absorbsi  surfaktan  pada antarmuka droplet (untuk 

memastikan stabilitas). Metode energi tinggi dikatagorikan  menjadi 4 kelompok: 

(i) high-shear stirring menggunakan sistem rotor/stator, (ii) ultrasonikasi, (iii) 
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homogenization dan (iv) microfluidization. Metode  High-shear  stiring pada  

prosesnya menggunakan alat dengan sistem rotor/stator seperti Omni-mixer® atau 

Ultraturrax®  dengan  tujuan  untuk  memecah  droplet  yang  besar  menjadi  

droplet yang lebih kecil (Herbianto, 2018). Sedangkan pada metode energi rendah, 

tetesan yang lebih kecil akan terbentuk ketika sistem mengalami fase inversi 

dalam menghadapi perubahan komposisi atau suhu dan melewati ketegangan 

interfasial yang rendah (Gupta et al., 2016). Pendekatan metode energi rendah 

memanfaatkan sifat intrinsik dari sistem pengemulsi, minyak dan air dalam 

pembentukan nanoemulsi (Montes de Oca-Ávalos et al., 2017). Pada metode 

energi rendah, pembentukan nanoemulsi ini sangat tergantung dari kondisi 

lingkungan (komposisi, temperature dan pengadukan) yang kemudian bisa 

membentuk kondisi metastabil(Handayani et al., 2019). Metode energi rendah 

terdiri dari (i) inversi emulsi titik, (ii) inversi suhu, dan (iii) emulsifikasi spontan.  

1. Metode Energi Tinggi 

a. High-shear stirring  

Pengadukan dengan kecepatan tinggi yaitu dengan menggunakan 

homogenizer rotor-stator. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa sistem 

rotor-stator dapat membentuk emulsi dengan ukuran tetesan rata-rata di 

wilayah mikrometer bawah (Scholz & Keck, 2014).  

b. Ultrasonikasi 

Emulsifikasi ultrasonik sangat efisien dalam mengurangi ukuran 

tetesan. Dalam emulsifikasi ultrasonik, energi disediakan melalui 

sonotrodes yang disebut sebagai probe sonikator yang mengandung kristal 
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kuarsa piezoelektrik yang dapat memperluas dan berkontraksi sebagai 

respons terhadap tegangan listrik bergantian. Pada  ujung sonikator 

bersentuhan dengan cairan, sehingga menghasilkan getaran dan terjadi 

kavitasi. Kavitasi adalah pembentukan dan runtuhnya rongga uap dalam 

cairan. Dengan demikian, USG dapat langsung digunakan untuk 

menghasilkan emulsi terutama yang digunakan di laboratorium di mana 

ukuran tetesan emulsi terendah yaitu 0,2 mikrometer dapat diperoleh 

(Jaiswal et al., 2015).  

c. Homogenization 

Persiapan nanoemulsi membutuhkan homogenisasi bertekanan tinggi. 

Teknik ini memanfaatkan homogenizer / homogenizer piston bertekanan 

tinggi untuk menghasilkan nanoemulsi dengan ukuran partikel yang sangat 

kecil (hingga 1 nm) (Anton et al., 2008). Dalam prosedur standar, bahan 

diteruskan di antara celah sempit homogenizer dalam tekanan tinggi (50–

200 Mpa). Tekanan tinggi ini menyebabkan kekuatan disruptif yang kuat 

seperti geser, tabrakan, dan kavitasi. Turbulensi intensif dan geser hidrolik 

menyebabkan perubahan emulsi kasar pada nanoemulsi (Maali & 

Mosavian, 2012). Ukuran tetesan tergantung pada jumlah siklus, tekanan, 

dan suhu sistem. Semakin banyak jumlah siklus dan tekanan, semakin 

kecil ukuran tetesan yang dihasilkan (Lee & McClements, 2010).  

d. Microfluidization 

Metode ini dianggap sebagai metode energi tinggi di mana pompa 

tekanan tinggi memiliki tekanan hingga 2000 psi (13,79 MPa) digunakan 
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untuk mendorong emulsi kasar yang disiapkan melalui ruang interaksi. 

Emulsi melalui saluran mikro, yang dirancang di ruang interaksi, sehingga 

nanoemulsi diproduksi. Diameter tetesan nanoemulsi dipengaruhi oleh 

parameter yang berbeda seperti jumlah saluran mikro, tekanan dan jumlah 

siklus operasi (Maali & Mosavian, 2012) 

2. Metode Energi Rendah 

a. Inversi Suhu 

Metode energi rendah ini diperkenalkan oleh Shinoda dan Saito 

(1968, 1969) yaitu metode suhu inversi fase (metode PIT). Minyak, air, 

dan surfaktan nonionik semuanya dicampur bersama pada suhu kamar 

dan sedikit diaduk. Selanjutnya, campuran secara bertahap dipanaskan. 

Hasilnya, kelarutan surfaktan secara progresif berubah dari fase air ke 

fase minyak. Pada fase inversi suhu ini, surfaktan sepenuhnya larut dalam 

minyak dan dengan demikian campuran mengalami fase inversi, dari 

minyak-dalam-air (o / w) ke emulsi air-dalam-minyak (w / o) (Anton et 

al., 2008).  

b. Emulsifikasi Spontan 

Metode ini melibatkan tiga langkah: (a) persiapan larutan organik 

homogen yang terdiri dari minyak dan surfaktan lipofilik dalam pelarut 

air dan surfaktan hidrofilik, (b) fase organik disuntikkan dalam fase air di 

bawah pengadukan magnetik terus menerus, emulsi o / w terbentuk, dan 

(c) fase air dihilangkan melalui penguapan di bawah tekanan berkurang 

(Jaiswal et al., 2015). Emulsifikasi spontan telah dilaporkan sebagai 
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pembentukan spontan emulsi atau nanoemulsi, ketika dua cairan yang 

tidak dapat diubah (biasanya fase organik dan fase air) dicampur bersama 

pada suhu tertentu (Anton & Vandamme, 2009). Metode emulsifikasi 

spontan dilakukan dengan sangat sederhana. Emulsi dibuat sebagai hasil 

dari campuran dua cairan pada suhu kamar yang salah satunya adalah 

fase murni. Sedangkan yang lainnya adalah campuran minyak, surfaktan 

dan pelarut air (Anton & Vandamme, 2009). Penelitian yang dilakukan 

oleh (Komaiko & McClements, 2014) menyebutkan bahwa emulsifikasi 

spontan hanya melibatkan titrating campuran minyak dan surfaktan ke 

dalam air. Metode ini sangat menguntungkan untuk aplikasi komersial 

tertentu karena mudah diterapkan dan tidak memerlukan biaya produksi 

yang mahal ataupun dengan peralatan yang canggih seperti yang 

diperlukan untuk homogenisasi energi tinggi. Sejumlah penelitian telah 

menunjukkan bahwa nanoemulsi minyak esensial dapat dibentuk oleh 

emulsifikasi spontan (Chang et al., 2013).  

c. Emulsi Inversi Titik 

Pada metode ini, proses emulsifikasi bergantung pada perubahan 

substansi yang memicu terjadinya perubahan nilai HLB pada sistem pada 

suhu yang tetap. Metode EIP juga sering disebut dengan metode phase 

inversion composition(PIC) atau terkadang disebut dengan metode titrasi. 

Nanoemulsi O/W akan terbentuk ketika jumlah air yang ditambahkan 

telah melebihi batas titik perubahan tipe nanoemulsi(Koroleva & Yurtov, 

2012).   



16 
 

 
 

F. Karakteristik  Nanoemulsi 

Karakteristik sediaan nanoemulsi dapat diketahui melalui beberapa 

pengujian seperti persen transmittan, ukuran droplet, zeta potensial dan 

penjerapan atau EE.  

1. Indeks Polidispersitas  

Nilai Indeks Polidispersitas (PDI) menggambarkan distribusi ukuran 

partikel. Nilai PDI yang baik menunjukkan stabilitas jangka panjang yang 

baik. Nilai ini menunjukkan hasil perhitungan dari rata-rata berat molekul. 

Semakin mendekati nol berarti distribusinya semakin baik (Akbari et al., 

2011).  

2. Ukuran droplet  

Tujuan uji ukuran droplet untuk mengetahui ukuran partikel pada 

sediaan nanoemulsi (Hidayati, 2020). Ukuran droplet diukur dengan 

menggunakan particle size analyzer dengan tipe dynamic light scattering. 

Sebanyak 10 mL sampel diambil dan dimasukkan ke dalam kuvet. Kuvet 

harus terlebih dahulu dibersihkan sehingga tidak mempengaruhi hasil analisis. 

Kuvet yang telah diisi dengan sampel kemudian dimasukkan ke dalam sampel 

holder dan dilakukan analisis oleh instrument (Stephanie, 2016). Analisis 

ukuran tetesan nanoemulsi juga dapat dilakukan dengan mikroskop elektron 

transmisi (TEM)(Jaiswal et al., 2015).  

3. Zeta Potensial  

Uji Zeta Potensial berfungsi untuk mengetahui muatan pada sediaan 

nanoemulsi, sekaligus digunakan untuk mengukur gaya tolak-menolak antar 



17 
 

 
 

partikel yang terjadi untuk mencegah agregasi partikel. Pengukuran zeta 

potensial bertujuan untuk menentukan stabilitas dispersi ataupun nanoemulsi 

(Swardini, 2019).  

4. Efisiensi Penjerapan/ Encapsulation Efficiency 

Salah satu karakteristik yang diujikan dalam nanoteknologi adalah 

efisiensi penjerapan. Karakterisasi dengan menilai penjerapan zat aktif 

menjadi hal yang sangat penting untuk sistem penghantaran obat, terutama 

bila menggunakan zat aktif dengan harga yang mahal (Z. Zhang & Feng, 

2006). Efisiensi penjerapan (Entrapment Efficiency/ Encapsulation 

Efficiency/ EE) ditentukan dengan mengukur konsentrasi obat bebas (yang 

tidak terjerap) di dalam suatu medium cair.  Efisiensi penjerapan 

diinterpretasikan sebagai dalam bentuk persen (%). Kuantifikasi nilai ini 

menghitung obat yang ditambahkan ketika dilakukan preparasi nanopartikel 

yang akan digunakan sebagai sistem pembawa (Patel et al., 2014).  
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G. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kerangka Teori 
 

H. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur atau tinjauan naratif, 

pencarian literatur ilmiah yang diterbitkan diindeks dalam berbagai database. 

Pencarian artikel dengan melalui berbagai database untuk memastikan bahwa 

mayoritas studi yang relevan telah diidentifikasi. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian   

Populasi dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah terkait dengan 

formulasi sediaan nanoemulsi dari ekstrak etanol daun pada berbagai 

tumbuhan. 

2. Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperti populasi 

namun sesuai dengan kriteria inklusi  

a. Kriteria Inklusi  

1) Artikel dipublikasikan dari 2015-2020 

2) Artikel ditulis dalam bahasa Inggris  

3) Artikel tersedia dalam full text 

4) Original artikel  

5) Artikel nanoemulsi ekstrak etanol daun 
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b. Kriteria Eksklusi  

1) Artikel tidak relevan  

2) Semua artikel tanpa teks lengkap  

3) Duplikasi  

4) Review artikel  

C. Pengumpulan Data 

1. Sumber Data  

Sumber data didapatkan dari artikel dan laporan yang dicari berdasarkan 

hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan dan diterbitkan dalam jurnal online 

nasional dan internasional. Pencarian artikel melalui Google Scholar dan 

Science Direct.   

2. Strategi Searching (Mendapatkan Artikel) 

Langkah awal yaitu dengan mencari artikel-artikel di Google Scholar 

dan Science Direct  dengan memasukkan kata kunci : ("Formulation AND 

Nanoemulsion AND Extract  Ethanol AND Leaves AND Characteristics‖). 

Berdasarkan pencarian artikel melalui search engine (google scholar ) 

didapatkan artikel sebanyak 7.240 artikel, sedangkan melalui sciencedirect 

didapatkan 79 artikel. Artikel-artikel yang telah didapatkan selanjutnya 

dilakukan screening yaitu dengan mengeliminasi artikel artikel yang tidak 

sesuai dengan kriteria inklusi. Setelah dilakukan screening, maka didapatkan 

sebanyak 8 artikel dari Google Scholar dan 3 artikel dari Sciencedirect. 
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3. Pengumpulan dan Ekstraksi Artikel 

Artikel penelitian yang sesuai dengan kriteria inklusi dikumpulkan dan 

dibuat ringkasan jurnal meliputi judul, fase minyak, surfaktan, metode 

pembuatan dan karakteristik nanoemulsi lalu dibahas untuk menarik 

kesimpulan. 

Review artikel ini disintesis pada tabel menggunakan metode tinjauan 

naratif dengan mengelompokkan data-data hasil ekstraksi artikel yang sejenis 

untuk menjawab tujuan penelitian. Ringkasan artikel penelitian tersebut 

dimasukan ke dalam tabel diurutkan sesuai alphabet, tahun terbit jurnal dan 

sesuai dengan format yang ditentukan meliputi judul, fase minyak, surfaktan, 

metode pembuatan dan karakteristik nanoemulsi. Kemudian untuk lebih 

memperjelas analisis abstrak dan full text artikel dibaca dan dicermati.  

Ringkasan artikel tersebut kemudian dianalisis terkait isi yang terdapat 

dalam tujuan penelitian. Analisis yang digunakan menggunakan analisis isi 

jurnal, kemudian data yang sudah terkumpul dicari persamaan dan 

perbedaannya.  
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Gambar 6. Diagram Pengumpulan Data 

 

D. Analisis Data 

1. Analisa data  

Analisa data menggunakan analisa review artikel dengan mengumpulkan 

data untuk mendapatkan teori maupun temuan-temuan yang dapat digunakan 

sebagai hasil atau kesimpulan untuk dapat menjawab tujuan penelitian. 

2. Penyajian data  

Data disajikan dalam bentuk tabel dimana isi tabel mencakup judul, fase 

minyak, surfaktan, metode pembuatan nanoemulsi dan karakteristik 

nanoemulsi.   
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Tabel 1. Penyajian Data Hasil Analisis 

Judul 

Artikel 

Fase 

Minyak 
Surfaktan 

Metode 

Pembuatan 

Karakteristik 

Nanoemulsi 
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E. Prosedur Penelitian 

Gambar 7. Roadmap Penelitian 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur disimpulkan surfaktan yang paling 

banyak digunakan dalam review artikel-artikel tersebut adalah Polysorbat 80 atau 

Tween 80 yang merupakan surfaktan non ionik dan bersifat non-iritatif yang umum 

digunakan dalam sediaan farmasi dan kosmetik. Metode ultrasonifikasi dan 

mikrofluidasi juga diterapkan dalam beberapa artikel karena metode tersebut 

mampu menghasilkan diameter tetesan minimum 150 hingga 170 nm.. Hasil kajian 

ukuran partikel pada artikel menghasilkan ukuran partikel antara 10,9 nm – 312,1 

nm. Nilai Indeks polidispersitas 0,08-0,7 nilai potensial zeta di atas  +/-30 dan nilai 

EE menunjukkan nilai diatas 80%. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik nanoemulsi dari masing-masing artikel telah memenuhi persyaratan 

dan menghasilkan nanoemulsi yang stabil.  

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait formulasi nanoemulsi dari bahan 

alam dengan jumlah sampel artikel lebih banyak sehingga didapatkan 

penelitian yang lebih variatif.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjut terkait pengkajian komponen nanoemulsi, 

metode pembuatan dan karakteristik nanoemulsi.  
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